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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

Tingkatan kompetisi yang makin ketat dalam dunia bisnis masa kini 

mendesak industri untuk mengembangkan value industri, disamping itu juga 

mengutamakan kebutuhan staff, konsumen, khalayak serta lingkungannya. 

Industri tidak hanya dihadirkan pada tanggung jawab dalam mendapatkan laba 

semata, tetapi juga harus memerhatikan tanggung jawabnya pada pemilik 

saham, oleh sebab itu dalam memerhatikan tanggung jawabnya industri harus 

memertahankan value industri (Hidayat, 2019). value industri sering dikaitkan 

dengan harga saham, yaitu selaku respon penanam modal pada tingkatan 

kesuksesan industri. Meningkatnya perkembangan value industri menciptakan 

sebuah harapan untuk para pemilik industri, perihal ini menampilkan 

kemakmuran penanam modal (Putri & Sari, 2020). 

Nilai industri diartikan selaku value pasar karena value industri bisa 

membagikan kesejahteraan untuk shareholder jikalau harga saham industri 

berkembang. Bermacam aturan yang diambil industri dalam usahanya untuk 

mengembangkan value industri dari pengembangan kesejahteraan pemilik 

saham serta para shareholder yang tercermin daripada harga saham (Mahayati 

et al., 2021). value industri mengilustrasikan baik ataupun buruk management 

dalam mengatur asset industri. Baik ataupun buruknya management dalam 

mengatur asset industri bisa diketahui daripada pengukuran performa finansial 

yang didapatkan industri. Industri akan selalu berusaha upaya mengoptimalkan 

value industri (Nathanael & Panggabean, 2020). Pada riset ini value industri 

diperkirakan memakai ratio Price to Book Value (PBV). Industri baik, 

umumnya mempunyai ratio PBV tersebut satu, yang menggambarkan 

bahwasanya value pasar sahamnya tinggi. 

Deklinasi, yang sering disebut dengan Tata kelola industri yang baik, ialah 

macam krisis ekonomi yang mana sebuah industri menghadapi kerugian 

serta    tidak    bisa    mencukupi    kewajiban    (Sari,    2017) 
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Model Z-Score, yang diciptakan oleh Edward Altman, dipakai upaya 

mendapati berlangsungnya Tata kelola industri yang baik (Kurniawati, 2016). 

Industri yang tidak pandai dalam mengatur finansial serta proses ekspansi 

bisnisnya tidak berjalan dengan lancar, maka industri tentunya dihadirkan pada 

deklinasi ataupun istilah akuntansi “Kesukaran Finansial”. Disebabkan upaya 

mengekspansi bisnis tidak bisa mengandalkan harta, melainkan harus 

melaksanakan pinjaman. Disamping itu Kesukaran Finansial bisa diartikan 

selaku keadaan dimana sebuah usaha menghadapi krisis finansial. Kesukaran 

Finansial biasanya disebabkan oleh entitas yang gagal melunasi hutang debitor 

disebabkan entitas kehabisan dananya upaya meneruskan operasional entitas 

(Gunawan et al. 2020). 

Kesukaran Finansial dapat dialami oleh tiap industri, baik industri yang 

berukuran besar walaupun yang berukuran kecil lantaran factor penyebab 

Kesukaran Finansial dapat berasal daripada dalam (internal) walaupun di luar 

(external) industri. Kesukaran Finansial ialah situasi yang mana industri 

menghadapi depresiasi pada keadaan finansial, perihal itu berlangsung sebelum 

deklinasi (Christine et al. 2019). Dalam Setyowati & Sari (2019), diperoleh tiga 

keadaan finansial yang jadi sebab industri menghadapi Kesukaran Finansial 

meliputi kurangnya modal, besarnya beban bunga, dan menghadapi kerugian. 

Tata kelola industri yang baik diartikan tidak tersedianya sumber dana upaya 

menyelesaikan kewajiban finansial saat tanggal jatuh tempo. Industri terpaksa 

harus menghentikan sebagian ataupun seluruh aktivitasnya. Oleh sebab itu, 

diperlukan keseimbangan ketiga faktor upaya memerkecil kemungkinan 

industri menghadapi Kesukaran Finansial. 

Tata kelola industri yang baik juga dipengaruhi oleh sejumlah aspek yaitu 

arus kas. Suatu industri dikatakan jika arus kas serta keuntungan gagal 

mencukupi kewajibannya, maka akan menghadapi Kesukaran Finansial. Arus 

kas bisa dijadikan selaku indikator untuk penanam modal serta kreditor upaya 

menemukan k e a d a a n finansial industri. Kecilnya arus kas menyebabkan 

penanam modal serta kreditor kehilangan kepercayaan pada industri hingga 

bisa menarik 
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seluruh dananya Ketika suatu industri menghadapi arus kas negatif yang 

berlangsung lama, maka ada masalah dengan keadaan finansial industri. 

Pe r i h a l ini bisa jadi awal daripada Tata kelola industri yang baik ataupun 

masalah finansial dalam suatu industri (Dewi et al., 2022) . 

Profitablitas selaku satu dari rujukan dalam menghitung besarnya 

keuntungan jadi sangat penting upaya menemukan apakah industri sudah 

menjalani upayanya dengan efisien (Hastuti, 2022). Profitablitas ialah 

kapabilitas management industri memperoleh keuntungan daripada tiap 

kegiatan bisnis (Lesmono, 2021). Profitablitas bisa dijadikan ilustrasi daripada 

kinerja management yang bisa diketahui daripada laba yang didapatkan 

industri, dengan demikian makin tinggi tingkatan laba yang didapatkan 

industri, maka akan makin tinggi kepercayaan penanam modal pada industri, 

hingga harga saham akan berkembang serta itu berarti value industri juga akan 

berkembang. Tanpa adanya laba akan sulit untuk industri upaya menarik modal 

daripada luar (Yudistira et al., 2021). Parameter yang dipakai dalam riset ini 

yakni return on asset (ROA), dengan rumus yakni keuntungan bersih sesudah 

pajak dibagi dengan jumlah asset 

Profitablitas, selain keadaan arus kas, ialah indikator lain daripada tekanan 

finansial. Dalam Saputri, (2019) performa industri dianggap memuaskan ketika 

mempunyai tingkatan profitablitas yang tinggi karena bisa memperoleh 

banyak uang daripada operasionalnya. Dalam Fajri & Dewi (2018) 

, profitablitas ialah total laba yang bisa didapatkan industri daripada modal 

saham, tingkatan penjualan, serta kekayaan (asset) yang dipunyai industri. 

Profitablitas yang berkembang sebuah industri menampilkan kesuksesan 

industri dalam memperoleh keuntungan. Dengan arti lain, profitablitas ialah 

ratio yang menggambarkan laba industri. Perihal ini bisa dipakai selaku ukuran 

untuk menetapkan keuntungan yang diperoleh sepanjang periode tertentu. 

Peneliti sebelumnya yang meneliti terkait performa finansial pada value 

industri antara lain Purwaningsih serta Wirajaya (2014) hasil risetnya ROA 

yang ialah proksi daripada performa finansial punya pengaruh  positif  pada 

v a l u e  industri. Rinnaya  et al. (2016) 
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menampilkan bahwasanya ROA punya pengaruh pada value industri. Tetapi 

ada peneliti yang hasilnya tidak seiringan dengan riset tersebut yakni riset oleh 

Hermawan serta Maf’ulah (2014) ROA tidak punya pengaruh pada value 

industri. Ketidakkonsistenan hasil riset performa finansial dan value industri 

kemungkinan diperoleh variable yang memengaruhi relasi kedua variable 

tersebut hingga peneliti memasukkan Tata kelola industri yang baik (GCG) 

selaku variable pemoderat yang diasumsikan bisa memerkuat relasi performa 

finansial dengan value industri. 

Profitablitas mengilustrasikan sebesar apa kapabilitas industri dalam 

memperoleh laba daripada hasil mengatur sumberdaya yang ada di dalam 

industri. Diperoleh sejumlah faktor yang dipakai penanam modal dalam 

menetapkan aktivitas investasinya, profitablitas jadi satu dari faktor utama. 

Makin tinggi tingkatan profitablitas yang diperoleh oleh industri maka akan 

makin tinggi peluang untuk mencuri atensi penanam modal pada industri serta 

makin tinggi peluang industri untuk mengoptimalkan value industri hingga 

bisa mengembangkan kekayaan shareholder. Meningkatnya ratio profitablitas 

menampilkan industri mempunyai management yang baik. Dalam riset ini, 

profitablitas diperkirakan memakai ratio ROA (Return on Asset). 

Ratio solvabiltas ialah ratio yang dipakai untuk menghitung besarnya 

jumlah aktiva industri yang ditarifi oleh kreditor , makin tinggi value rasio 

solvabiltas, maka industri dikatakan dapat mencukupi kewajiban finansialnnya. 

Industri yang mempunyai hutang yang tinggi relatif memiliki Tata kelola 

industri yang baik. Perihal ini dengan tidak langsung akan menimbulkan 

adanya keraguan pada going concern industri. Going concern ialah 

kelangsungan hidup sebuah industri dimana industri bisa atau sudah beroperasi 

dalam kurun waktu kedepan yang dipengaruhi oleh kondisi finansial serta non 

finansial serta tidak akan dilikuidasi dalam kurun pendek. Oleh sebab itu 

pengelolaan sebuah industri ialah perihal yang wajib dilakuan oleh tiap 

industri. Kemungkinan industri menghadapi 
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kondisi sehat atau keadaan baik akan makin besar jika mengaplikasikan tata 

kelola yang baik di dalam mengatur industri. 

Solvabiltas yakni sebuah kapabilitas industri melunasi seluruh 

kewajibannya dalam menjalani operasinya industri memiliki kebutuhan, 

terutama berkaitan dengan dana supaya industri tetap berjalan (Kasmir, 2017). 

Tingkatan solvabiltas yang dipunyai sebuah industri bisa memerlihatkan risiko 

industri itu. Jikalau sebuah industri mempunyai ratio solvabiltas lebih besar 

tentu kemungkinan kapabilitas industri dalam mencukupi kewajiban kurun 

panjangnya juga lebih besar. Hingga bisa mengembangkan value industri. 

Dalam Kasmir (2014) solvabiltas ialah ratio yang dipakai untuk menghitung 

seberapa jauh kegiatan industri ditarifi dengan utang. Sedangkan dalam Fahmi 

(2014) solvabiltas ialah ratio yang menampilkan bagaimana industri d a p a t 

untuk mengatur hutangnya dalam rangka mendapatkan laba serta juga dapat 

untuk melunasi kembali utangnya. Berlandaskan pengertian solvabiltas dalam 

para pakar di atas, maka bisa dinyatakan bahwasanya pada asasnya ratio 

solvabiltas ini membagikan ilustrasi terkait tingkatan kecukupan hutang 

industri, dalam arti untuk menghitung sebesar apa porsi hutang yang ada di 

industri jika dibandingkan dengan modal ataupun asset yang ada. Pada riset ini 

akan memakai analisa solvabiltas dengan rumus debt to assets ratio (DAR). 

Tata kelola industri yang baik ialah konsep yang dikemukakan demi 

pengembangan performa industri dari pengawasan performa management serta 

management akuntability management pada stakeholder dengan berdasarkan 

pada kerangka kebijakan. Pengaplikasian GCG dalam industri juga bisa 

memengaruhi value industri. GCG ialah skema tata kelola industri yang 

direncanakan untuk mengembangkan performa industri, menjaga kebutuhan 

shareholder, dan selaku rujukan dalam mematuhi kebijakan serta norma yang 

berlaku. Sejumlah indikator yang bisa dipakai untuk menghitung Tata kelola 

industri yang baik diantaranya total badan direksi, badan komisaris, 

kepemilikan institusional, proporsi badan komisaris 
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independen, serta keberadaan komite audit. Dengan adanya indikator GCG ini 

diinginkan bisa mengembangkan empat performa industri serta 

mengembangkan harga saham industri selaku indikator daripada value industri 

hingga bisa meraih value industri dengan optimal (Asmawi, 2018).Pada riset 

ini indikator yang dipakai untuk menghitung Tata kelola industri yang baik 

ialah kepemilikan institusional. 

Berlandaskan definisi di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan riset 

dengan judul Pengaruh Kesulitan Keuangan, Profitabilitas Dan 

Solvabilitas Terhadap Nilai Perusahaan dengan Tata kelola perusahaan 

yang baik sebagai variabel moderasi Pada Perusahaan Manufaktur 

Subsektor Makanan dan Minuman Pada Tahun 2018 sampai dengan 2022 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

B. Perumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang masalah tersebut, maka bisa dirumuskan 

pokok-pokok masalah yang akan diteliti : 

1. Bagaimana pengaruh Kesukaran Finansial pada value industri? 

2. Bagaimana pengaruh profitablitas pada value industri? 

3. Bagaimana pengaruh solvabiltas pada value industri? 

4. Bagaimana pengaruh Kesukaran Finansial pada v a l u e industri dengan 

Tata Kelola Industri yang baik selaku variable moderasi? 

5. Bagaimana pengaruh profitablitas pada va lu e industri dengan 

Tata Kelola Industri yang baik selaku variable moderasi? 

6. Bagaimana pengaruh solvabiltas pada nilai industri dengan 

Tata Kelola Industri yang baik selaku variable moderasi? 

C. Tujuan Riset 

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam melaksanakan riset ialah 

diantaranya : 

1. Untuk menemukan bagaimana pengaruh Kesukaran Finansial pada 

v a l u e industri 

2. Untuk menemukan bagaimana pengaruh profitablitas pada nilai 

industri 
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3. Untuk menemukan bagaimana pengaruh solvabiltas pada nilai 

industri 

4. Untuk menemukan bagaimana pengaruh Kesukaran Finansial pada 

v a l u e perushaan dengan Tata Kelola Industri yang baik selaku variable 

moderasi 

5. Untuk menemukan bagaimana pengaruh profitablitas pada nilai 

industri dengan Tata Kelola Industri yang baik selaku variable moderasi 

6. Untuk menemukan bagaimana pengaruh solvabillitas pada nilai 

industri dengan Tata Kelola Industri yang baik selaku variable moderasi 

D. Sumbangsih Riset 

Hasil riset ini diinginkan bisa membagikan sumbangsih u nt uk pihak- 

pihak yang memerlukan. Adapun sumbangsinya ialah diantaranya: 

1. Sumbangsih Praktis 

a. membantu industri yang bergerak di sektor manufakturing dalam 

memahami pengaruh Kesukaran Finansial profitablitas serta solvabiltas 

pada value industri supaya bisa mendorong adanya perbaikan. 

b. Jadi bahan pertimbangan para invstor dalam penilaian pada industri 

sebelum melaksanakan ketetapan investasi. 

2. Sumbangsih Teoritis 

a. Memerkaya konsep ataupun teori dalam ilmu akuntansi khususnya terkait 

aspek-aspek yang memengaruhi value industri 

b. Jadi referensi untuk para peneliti yang melaksanakan riset- riset semacam 

serta riset-riset lanjutan. 

3. Sumbangsih Aturan 
Dapat membagikan ilustrasi mengenai pertimbangan dalam penarikan 

ketetapan penentuan aturan supaya industri bisa mendapatkan laba yang 

lebih maksim 
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E. Sistematika Riset 
Sistematika penulisan berguna untuk membagikan ilustrasi yang jelas 

s e r t a tidak menyimpang daripada pokok permasalahan. Dengan skemaatis 

susunan ini ialah diantaranya: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

riset, manfaat riset, pencegahan riset serta sistematika penulisan yang 

mengilustrasikan garis besar pokok pembahasan skripsi dengan 

menyeluruh. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 

Bab ini tersusun daripada sejumlah teori dasar yang berkaitan 

dengan masalah dalam riset. Teori dipakai selaku landasan untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam riset. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Dalam bab ini dibahas mengenai macam serta sumber data, populasi 

serta sample, metode pengumpulan data, metode analisa, serta 

pengujian hipotesis. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini diuraikan terkait ilustrasi umum objek riset, analisa 

serta pembahasan daripada hasil riset. 

BAB V : PENUTUP 

 

Dalam bab ini diuraikan kesimpulan daripada pembahasan yang 

didapatkan daripada hasil riset serta memuat saran untuk pihak yang 

berkebutuhan   untuk   membangun   riset   lebih   lanjut 
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